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FENOTIP BIBIT KERBAU LUMPUR DI  

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

 

INTISARI 

Oleh 

Mariskia Wida Utami 

B1D019154 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sifat kualitatif dan sifat kuantitatif bibit 

kerbau lumpur di Kabupaten Lombok Tengah. Materi yang digunakan yaitu 60 ekor bibit kerbau 

lumpur yang terdiri dari 30 ekor bibit kerbau lumpur jantan dan 30 ekor bibit kerbau lumpur 

betina. Metode yang digunakan yaitu survey dengan mengamati sifat kualitatif (warna kulit, 

warna bulu, warna kaki, bentuk tanduk, keberadaan unyeng-unyeng dan garis kalung) dan sifat 

kuantitatif (tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada dan bobot badan) pada bibit kerbau 

lumpur. Hasil penelitian menunjukkan warna kulit didominasi hitam keabu-abuan yai tu (43,3%) 

pada betina dan (50%) pada jantan. Warna bulu abu pekat (53,3%) pada betina dan (73,3%) pada 

jantan. Warna kaki (100%) putih pada betina dan jantan. Bentuk tanduk melengkng ke atas pada 

betina (40%) dan (70%) pada jantan. Unyeng-unyeng pada pinggang untuk betina yaitu (83,3%) 

dan (76,7%) untuk jantan. Garis kalung ganda pada betina (93,3%) dan (83,3%) pada jantan. 

Sifat kuantitatif yaitu tinggi pundak 108,63 ± 3,72 cm pada betina dan 111,5 4,57 cm pada 

jantan. Lingkar dada 161,13 ± 10,64 cm pada betina dan 180,33 ± 11,25 cm pada jantan. Panjang 

badan 106,73 ± 7,79 cm pada betina dan 111,5 ± 7,44 cm pada jantan. Bobot badan 258,21 ± 

44,79 kg pada betina dan 337,26 ± 49,78 kg pada jantan. 

 

 

Kata kunci: bibit kerbau lumpur, sifat kualitatif dan sifat kuantitatif. 
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ABSTRACT 

PHENOTYPES OF MUD BUFFALO BREED IN 

CENTRAL LOMBOK DISTRICT 

 

By 

Mariskia Wida Utami 

B1D019154 

 

This research aims to identify the qualitative and quantitative characteristics of mud 

buffalo seedlings in Central Lombok Regency. The material used consisted of 60 mud buffalo 

seedlings, comprising 30 male seedlings and 30 female seedlings. The method used was a survey 

by observing qualitative characteristics (skin color, fur color, leg color, horn shape, presence of 

dewlaps, and necklines) and quantitative characteristics (shoulder height, body length, chest 

circumference, and body weight) of the mud buffalo seedlings. The research results showed that 

the dominant skin color was blackish gray, accounting for 43.3% in females and 50% in males. 

The fur color was dark gray (53.3%) in females and (73.3%) in males. The leg color was white 

(100%) in both females and males. The horn shape was upwardly curved in 40% of females and 

70% of males. Dewlaps were present in 83.3% of females and 76.7% of males. Double necklines 

were observed in 93.3% of females and 83.3% of males. The quantitative characteristics were as 

follows: shoulder height was 108.63 ± 3.72 cm in females and 111.54 ± 4.57 cm in males. Chest 

circumference was 161.13 ± 10.64 cm in females and 180.33 ± 11.25 cm in males. Body length 

was 106.73 ± 7.79 cm in females and 111.50 ± 7.44 cm in males. Body weight was 258.21 ± 

44.79 kg in females and 337.26 ± 49.78 kg in males. 

 

Keywords: mud buffalo seedlings, qualitative and quantitative characteristics.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kerbau adalah jenis ternak ruminansia 

yang tersebar luas di Indonesia dan 

mempunyai potensi untuk dikembangakan. 

Kerbau termasuk salah satu potensi 

subsektor peternakan yang dapat 

memberikan nilai ekonomis yang tinggi. 

Kerbau sama seperti ternak sapi yang 

mempunyai fungsi serupa yaitu sebagai 

penghasil daging, tenaga kerja, tabungan, 

susu, sarana ritual maupun status sosial 

masyarakat (Talib, 2008). 

Ada 2 jenis kerbau yang berkembang, 

yaitu kerbau rawa atau kerbau lumpur 

(swamp type) dan kerbau sungai (river type). 

Devendra (2002) menyatakan salah satu 

kelebihan kerbau yang dipercayai adalah 

kemampuannya untuk mencerna pakan yang 

mengandung serat kasar tinggi, seperti 

jerami padi yang tersedia melimpah saat 

musim panen dan dapat disimpan sebagai 

cadangan pakan dimusim kemarau. Hal ini 

diduga erat kaitannya dengan lambannya 

gerakan makan didalam saluran pencernaan 

kerbau sehingga makanan tersebut dapat 

diolah lebih lama dan penyerapan zat 

gizinya akan lebih banyak. Oleh karena itu, 

jarang sekali ditemukan kerbau kurus 

walaupun dengan ketersediaan pakan 

seadaanya (Jamal, 2007). 

Kabupaten Lombok Tengah 

merupakan salah satu daerah yang memiliki 

populasi kerbau cukup banyak yaitu 22.278 

ekor pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik 

NTB, 2022). Pengembangan ternak kerbau 

di Kabupaten Lombok Tengah didukung 

oleh sumber daya lahan yang cukup dan 

daya adaptasi kerbau yang cukup tinggi. 

Usaha peningkatan populasi ternak kerbau di 

Kabupaten Lombok Tengah dapat dilakukan 

dengan perbaikan mutu genetik. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan mutu genetik kerbau di 

Kabupaten Lombok Tengah adalah melalui 

seleksi fenotip.  

Fenotip adalah suatu krakteristik yang 

dapat diamati dari suatu organisme yang 

diatur oleh genetik dan lingkungan serta 

interaksi keduanya, dimana faktor yang 

dapat mempengaruhi penampilan fenotip 

diantaranya adalah variasi induk, gen-gen 

yang membawa dan interaksi antara genetik 

dan lingkungan. Metode seleksi fenotip yang 

digunakan yaitu seleksi berdasarkan sifat 

kualitatif dan kuantitatif kerbau. Sifat 

kuantitatif adalah sifat yang dapat diukur 

dari ternak yang memiliki derajat, satuan 

dan sifat yang diamati atau terlihat dari 

tubuh ternak itu sendiri dan lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Sedangkan, sifat kualitatif adalah suatu sifat 

individu yang tidak dapat diukur tetapi dapat 

dibedakan dan dikelompokkan secara jelas 

dan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

genetik (Santoso, 2008).  

Usaha peningkatan mutu genetik 

kerbau terkendala karena keterbatasan bibit 

unggul dan kurangnya pengetahuan peternak 

dalam memilih calon pejantan/pejantan 

unggul yang akan digunakan sebagai 

pejantan. Menurut Talib (2010) bahwa 

dibutuhkan suatu mekanisme agar kelompok 

peternak pembibit dapat menerapkan prinsip 

pembibitan untuk menghasilkan bibit kerbau 

unggul. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti sifat kualitatif dan 

kuantitatif bibit kerbau lumpur di Kabupaten 

Lombok Tengah. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana sifat kualitatif dan sifat 

kuantitatif bibit kerbau lumpur di Kabupaten 

Lombok Tengah? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi sifat kualitatif dan sifat 

kuantitatif pada bibit kerbau lumpur di 

Kabupaten Lombok Tengah. 

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Informasi yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan 

fenotip bibit kerbau lumpur di berbagai 

daerah. 
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2. Informasi yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi bagi 

peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

mulai dari bulan April sampai bulan Mei di 

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Lokasi yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah kecamatan yang 

memiliki populasi kerbau terbanyak di 

Kabupaten Lombok Tengah, yaitu 

Kecamatan Pujut, Kecamatan Praya Barat 

Daya dan Kecamatan Praya Barat.  

Alat-alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pita ukur dengan kapasitas 250 cm dan 

ketelitian 0,1 cm digunakan untuk 

mengukur lingkar dada pada kerbau. 

2. Kamera (HP) iPhone 8 digunakan untuk 

mendokumentsikan kegiatan selama 

penelitian berlangsung. 

3. Tongkat ukur dengan kapasitas 150 cm 

dan ketelitian 0,1 cm digunakan untuk 

mengukur panjang badan dan tinggi 

pundak pada kerbau. 

4. Alat tulis digunakan untuk menulis data 

selama penelitian berlangsung. 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 60 ekor bibit kerbau 

lumpur yang terdiri dari 30 ekor bibit kerbau 

lumpur jantan dan 30 ekor bibit kerbau 

lumpur betina. 

Metode Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode survey. Setiap 

kecamatan diambil 20 ekor bibit kerbau 

lumpur yang terdiri atas 10 ekor bibit kerbau 

lumpur jantan dan 10 ekor bibit kerbau 

lumpur betina berumur 1,5 - 3 tahun untuk 

bibit kerbau betina dan umur 2,5 - 3 tahun 

untuk bibit kerbau jantan. Cara menentukan 

umur yaitu dengan menanyakan langsung 

kepada responden dan melihat kondisi gigi. 

Responden dipilih dari peternak kerbau di 3 

kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok 

Tengah, yaitu Kecamatan Pujut, Kecamatan 

Praya Barat Daya dan Kecamatan Praya 

Barat. Setiap peternak yang memiliki bibit 

kerbau diambil sebagai sampel.  

Variabel Penelitian 

1. Data Kualitatif 

 Menurut Erdiansyah dan 

Anggraeni, (2008) semua kerbau yang 

ada di Provinsi NTB adalah kerbau 

lumpur (swamp buffalo). Setiap sampel 

diamati data kualitatif meliputi warna 

kulit, warna rambut, warna kaki (kaos 

kaki), bentuk tanduk, keberadaan 

unyeng-unyeng (whorls) dan garis 

kalung putih (chevron) (Erdiansyah, 

2008). 

a. Warna kulit: hitam, abu-abu, hitam 

keabu-abuan dan albino. 

b. Warna bulu: warna krem, abu-abu 

pekat, abu-abu terang. 

c. Warna kaki (kaos kaki): hitam dan 

putih. 

d. Bentuk tanduk: melengkung keatas, 

lurus kesamping dan melengkung 

kebawah. 

e. Keberadaan unyeng-unyeng 

(whorls):  pada dada, perut, dan 

pinggang. 

f. Garis kalung putih (chevron): 

tunggal dan ganda. 

2. Data Kuantitatif  

  Setiap sampel data kuantitatif 

meliputi lingkar dada, bobot badan, tinggi 

pundak, lebar dada dan panjang badan 

(Pasaribu dkk., 2015). 

a. Lingkar dada, diukur dengan 

menggunakan pita ukur dalam satuan 

cm, melingkar tepat dibelakang 

scapula (tulang belikat). 

b. Panjang badan, jarak garis lurus dari 

tepi tulang processus spinocus sampai 

dengan benjolan tulang tapis (os 

ischium), menggunakan tongkat ukur. 
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c. Tinggi pundak, diukur menggunakan 

tongkat ukur dari jarak tertinggi 

pundak melalui belakang scapula 

tegak lurus ke tanah. 

d. Bobot badan, diukur dengan 

menggunakan rumus Lambuorne 

(Setiawan, 2022) sebagai berikut: 

     Bobot Badan Hidup (BBH) (kg) = 
                   

      
 

Analisis Data 

Data hasil pengukuran dan 

pengamatan fenotip ditabulasi berdasarkan 

jenis kelamin dan umur. Data kualitatif 

dikelompokkan berdasarkan variabel 

kemudian dicari persentasenya. Data 

kuantitatif dihitung rata-rata dan standar 
deviasinya dan untuk mengetahui 

keragamannya dihitung dengan koefisien 

keragaman. Nilai rata-rata, standar deviasi 

dan koefisien keragaman dengan rumus 

sebagai berikut: 

Rata-rata:  

 ̅  
∑ 

 
  

Keterangan:  ̅     = x rata-rata 

     ∑   Jumlah Nilai Data 
 N   = Banyak Data 

Standar Deviasi: 

   √
 

   
∑     ̅ 2 

Keterangan: S  = Standar deviasi 

     Xi = Nilai x ke i 

     N  = Banyak data 

Koefisien Keragaman: 

   
 

 ̅
 x 100%     

Keterangan: S    = Standar deviasi 

            ̅    = x rata-rata 

         KK = Koefisien Keragaman 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Lombok Tengah 

merupakan salah satu Daerah Tingkat II di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan ibu 

kota Kecamatan Praya. Jika dilihat dari segi 

letak, Kabupaten Lombok Tengah diapit 

oleh dua kabupaten lain yakni Kabupaten 

Lombok Barat di sebelah barat dan utara 

serta Kabupaten Lombok Timur di sebelah 

timur dan utara. Sedangkan di bagian selatan 

berbatasan dengan Samudra Indonesia. 

Kabupaten Lombok Tengah berada di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan Ibu 

kota Praya dan luas wilayah 1.208,39 km². 

Jumlah desa yang ada di Kabupaten Lombok 

Tengah yaitu 12 kecamatan dengan 142 desa 

dan dari 12 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Lombok Tengah, hanya 9 

kecamatan yang memiliki populasi kerbau 

yaitu kecamatan Praya Barat Daya, Praya 

Barat, Pujut, Praya Timur, Janapria, Praya 

Tengah, Jonggat, Praya dan Batukliang. 

Kabupaten Lombok Tengah merupakan 

salah satu penghasil kerbau di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Menurut BPS NTB (2020), 

jumlah penduduk Kabupaten Lombok 

Tengah sekitar 1.034.859 jiwa dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam dan 

mata pencarian pokok penduduk adalah 

bertani, sedangkan untuk beternak hanya 

pekerjaan sampingan. 

Kabupaten Lombok Tengah 

merupakan salah satu daerah di provinsi 

Nusa Tenggara Barat yang memiliki 

populasi kerbau cukup banyak yaitu 22.728 

ekor pada tahun 2021 (BPS NTB, 2021). 

Seluruh kerbau yang ada di provinsi NTB 

merupakan jenis kerbau lumpur (swamp 

buffalo) dan tidak ditemukan dari jenis 

kerbau sungai (river buffalo) (Erdiansyah 

dan Anggraeni, 2008). Sistem pemeliharaan 

ternak kerbau di Kabupaten Lombok Tengah 

yaitu semi intensif dengan membiarkan 

kerbau dilepas dari pagi hari sampai dengan 

sore hari di padang rumput maupun rawa-

rawa dengan berbagai tanaman hijau 

disekitarnya dan dikandangkan pada malam 

hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugeng, 

(2000) bahwa sistem pemeliharaan semi 

intensif yaitu sistem pemeliharaan ternak 

dengan cara dikandangkan dan 

digembalakan. Pakan yang biasa diberikan 

berupa jerami padi dan umumnya 

ditambahkan dengan rumput potong. Peta 

Kabupaten Lombok Tengah dapat dilihat 

pada Gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar. 1 Kabupaten Lombok Tengah. 

 

Sifat Kualitatif 

Pengamatan sifat kualitatif dengan 

cara mengamati secara langsung warna kulit, 

warna bulu, warna kaki, bentuk tanduk, 

keberadaan unyeng-unyeng dan garis kalung 

(Erdiansyah, 2008). Hasil pengamatan sifat 

kualitatif bibit kerbau lumpur di Kabupaten 

Lombok dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah 

ini. 

 

 

Tabel 4. Sifat Kualitatif Bibit Kerbau Lumpur 

Warna Kulit Σ Betina % Σ Jantan % 

Hitam  5 16,7 8 26,7 

Abu-abu 12 40 7 23,3 

Hitam keabu-abuan 13 43,3 15 50 

Total  30 100 30 100 

Warna Bulu Σ Betina % Σ Jantan % 

Merah Kecoklatan 5 16,7 2 6,7 

Abu Pekat 16 53,3 22 73,3 

Abu Terang 9 30 6 20 

Total  30 100 30 100 

Warna Kaki Σ Betina % Σ Jantan % 
Putih keabu-abuan  30 100 30 100 

Total  30 100 30 100 

Bentuk Tanduk Σ Betina % Σ Jantan % 

Lurus ke samping 8 26,7 - - 

Melengkung ke belakang 10 33,3 9 30 

Melengkung ke atas 12 40 21 70 

Total  30 100 30 100 

Unyeng-unyeng di Σ Betina % Σ Jantan % 

Dada   5 16,7 7 23,3 

Pinggang  25 83,3 23 76,7 

Total  30 100 30 100 

Garis Kalung Putih Σ Betina % Σ Jantan % 
Tunggal   2 6,7 5 16,7 
Ganda  28 93,3 25 83,3 

Total  30 100 30 100 

Sumber: data primer diolah (2023). 

 

Warna Kulit 

  Warna kulit pada bibit kerbau 

lumpur dapat di lihat pada Tabel 4 dan 

Gambar 2. Berdasarkan hasil pengamatan 

sifat kualitatif kerbau lumpur di Kabupaten 

Lombok Tengah, warna kulit kerbau lumpur 

berwarna hitam keabu-abuan sebanyak 

43,3%, abu-abu sebanyak 40% dan warna 

hitam sebanyak 16,7% untuk bibit kerbau 

lumpur betina. Sedangkan warna kulit bibit 

kerbau lumpur jantan rata-rata berwarna 
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hitam keabu-abuan sebanyak 50%, abu-abu 

sebanyak 23,3% dan hitam sebanyak 26,7%. 

Menurut Gerli, dkk (2012) bahwa kulit 

kerbau lumpur tidak pernak berwarna coklat 

atau coklat abu-abu seperti pada kerbau 

sungai. 

Warna kulit kerbau lumpur pada 

umumnya adalah hitam keabu-abuan, hal ini 

di perkuat oleh Hamdan, dkk (2005) yang 

menunjukkan bahwa mayoritas warna kulit 

kerbau lumpur adalah gelap (berpigmen 

hitam) dengan variasi hitam keabu-abuan 

atau hitam kebiru-biruan. Diperkuat dengan 

SNI 7706.1.2011 bahwa kerbau rawa 

mempunyai spesifikasi warna kulit hitam ke 

abu-abuan, kemerah-merahan, hitam, belang 

kemerah-merahan dan hitam keabu-abuan. 

Menurut Mason (1974) dan Anggraeni 

(2008), pada kerbau lumpur tidak ditemukan 

warna kulit cokelat atau abu-abu cokelat 

seperti kerbau sungai.warna abu-abu pada 

kulit kerbau dikendalikan oleh adanya gen D 

yang bersifat dominan terhadap gen d yang 

diduga bersifat resesif (Searle, 1968 dan 

Anggraeni, 2008).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Hitam                                 Hitam keabu-abuan 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abu-abu 

Gambar 2. Variasi warna kulit bibit 

kerbau lumpur. 

Warna Bulu 

Warna bulu bibit kerbau lumpur 

jantan dan betina di Kabupaten Lombok 

Tengah dapat di lihat pada Tabel 4 dan 

Gambar 3. Warna bulu bibit kerbau lumpur 

jantan dan betina di Kaupaten Lombok 

Tengah didominasi oleh warna abu-abu 

pekat yaitu 50%, abu-abu terang sebanyak 

30% dan krem 16,7% untuk bibit kerbau 

betina. Sedangkan warna bulu bibit kerbau 

jantan didominasi oleh warna abu-abu pekat 

sebanyak 73,3%, abu-abu terang sebanyak 

20% dan krem sebanyak 6,7%.  

Warna bulu bibit kerbau lumpur di 

Kabupaten Lombok Tengah sesuai dengan 

pendapat Erdiansyah (2008) yang 

menunjukkan bahwa warna bulu sangat 

tergantung pada umur kerbau lumpur, untuk 

kerbau berumur < 2,5 tahun mempunyai 

warna bulu krem atau coklat kemerahan, 

sedangkan kerbau yang umurnya > 2,5 

tahun, mempunyai warna bulu lebih ke abu-

abu kehitaman, sehingga semakin tua kerbau 

maka warna kulit akan semakin kelam.  
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Abu Pekat 

Gambar 3. Variasi warna bulu bibit kerbau 

lumpur. 

Warna Kaki 

Warna kaki bibit kerbau lumpur di 

temukan berbeda dengan warna tubuhnya. 

Hasil pengamatan warna kaki kerbau di 

Kabupaten Lombok Tengah dapat di lihat 

pada Tabel 4 dan Gambar 4. Sebagian besar 

dri kerbau rawa yang diamati memiliki 

warna kaki bibit kerbau betina dan jantan 

seragam putih yaitu sebanyak 100%.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

karakteristik sifat kalitatif kerbau lumpur 

pada populasi diteliti 100% memiliki warna 

putih pada keempat kaki. Warna kaki kerbau 

di temukan berbeda dengan warnah 

tubuhnya. Kerbau rawa yang tidak 

mempunyai warna kaki ini di sebabkan 

karena warna tubuh dan kakinya sama. Hal 

ini sejalan dengan penelitian dari Erdiansyah 

(2008) bahwa terdapat dua jenis bentuk 

warna kaki kerbau yaitu warna kaki putih 

dan warna kaki hitam. Diperkuat dengan 

SNI 7706.1.2011 bahwa kerbau rawa 

memiliki spesifikasi terdapat warna putih 

pada dua kaki depan atau keempat kakinya 

mulai dari lutut sampai ke kuku (stocking). 

Dudi, dkk (2011) menyatakan bahwa warna 

putih pada kaki umumnya seragam, 

sehingga kemungkinan dapat dijadikan 

sebagai ciri khas kerbau rawa.  
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.Warna kaki bibit kerbau lumpur. 

Bentuk Tanduk 

Kerbau lumpur selalu memiliki 

tanduk baik jantan maupun betina. Bentuk 

tanduk bibit kerbau lumpur yang ditemukan 

di Tiga Kecamatan di Kabupaten Lombok 

Tengah dapat disajikan pada Tabel 4 dan 

Gambar 5. Bentuk tanduk kerbau lumpur 

pada Tabel 4 menunjukkan bahwa bentuk 

tanduk melengkung ke atas memiliki nilai 

paling tinggi di bandingkan dengan bentuk 

tanduk lainnya, yaitu sebesar 40%, bentuk 

tanduk melengkung ke belakang sebanyak 

33,3% dan bentuk tanduk lurus ke samping 

sebanyak 26,7% untuk bibit kerbau betina. 

Kemudian untuk bibit kerbau jantan, bentuk 

tanduk melengkung ke atas sebanyak 70% 

dan bentuk tanduk melengkung ke belakang 

sebesar 30%. 

Menurut Dudi dkk (2010), bentuk 

tanduk kerbau lumpur lebih bervariasi bila 

di bandingkan dengan kerbau sungai. 

Fenomena tidak tumbuhnya tanduk 

dikategorikan dalam dua kondisi yaitu 

Polled jika tanduk tidak tumbuh secara 

alami dan kondisi Scurs disebabkan oleh 

kgagalan penggabungan antara inti tulang 

tanduk dengan tengkorak. Sifat bertanduk 

dikendalikan gen P, sedangkan tidak 
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bertanduk dipengaruhi oleh gen p. Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Erdiansyah (2008) pada kerbau di 

Kabupaten Dompu NTB dimana diperoleh 

data bahwa jenis tanduk melengkung ke atas 

sebanyak 98%.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lurus ke samping    Melengkung ke belakang

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melengkung ke atas 

Gambar 5. Variasi bentuk tanduk bibit 

kerbau lumpur. 

Keberadaan Unyeng-unyeng (whorls) 

Unyeng-unyeng (whorls) merupakan 

suatu tanda yang terdapat pada bagian tubuh 

kerbau lumpur. Hasil pengamatan keberadaa 

unyeng-unyeng pada bibit kerbau lumpur di 

Kabupaten Lombok Tengah disajikan pada 

Tabel 4 dan Gambar 6. Keberadaan unyeng-

unyeng pada kerbau lumpur dominan 

terdapat pada pinggang yaitu sebanyak 

83,3% dan sebanyak 16,7% pada dada untuk 

bibit kerbau lumpur betina. Kemudian pada 

kerbau lumpur jantan sebanyak 76,7% pada 

pinggang sebanyak 23,3%.  

Menurut Dudi dkk (2010) unyeng-

unyeng (whorls) merupakan sifat kualitatif 

yang paling menonjol pada ternak kerbau 

dan mempunyai keseragaman untuk 

letaknya di seluruh tubuh. Namun, 

jumlahnya spesifik untuk setiap individu 

ternak kerbau lumpur. Jumlah unyeng-

unyeng terdiri atas 1, 2 dan 3 buah untuk 

setiap lokasi (pada kepala, pinggang, dada, 

pundak kiri-kanan dan pinggul kiri-kanan). 

Hasil pengamatan sifat kualitatif bibit 

kerbau lumpur mengenai keberadaan 

unyeng-unyeng sesuai dengan pendapat 

Erdiansyah (2008) yang menyatakan bahwa 

unyeng-unyeng paling banyak terdapat pada 

pinggang. Anonoim (2022) menyatakan 

bahwa unyeng-unyeng atau pusaran rambut 

berbentuk melingkar yang merupakan pola 

pertumbuhan bulu dan dipengaruhi oleh 

genetik tetuanya. Banyaknya unyeng-

unyeng akan mempengaruhi perilaku 

individu (ternak), semakin banyak uyeng-

uyeng, maka individu akan semakin agresif. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dada      Pinggang 

Gambar 6. Variasi letak unyeng-unyeng 

(whorls) bibit kerbau lumpur. 

Garis Kalung Putih (chevron) 

       Garis kalung (chevron) 

merupakan ciri spesifik dari kerbau lumpur, 

hampir semua kerbau rawa memiliki garis 

kalung. Murti (2002) menjelaskan bahwa 

kerbau lumpur memiliki bercak putih pada 

permukaan lehernya. Hasil pengamatan 

terhadap garis kalung putih (chevron) pada 

bibit kerbau lmpur di Kabupaten Lombok 
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Tengah dapat di lihat pada Tabel 4 dan 

Gambar 7. Garis kalung putih (chevron) di 

temukan pada seluruh kerbau lumpur dengan 

jenis chevron tunggal dan chevron ganda. 

Hasil yang di dapatkan menunjukkan jenis 

chevron ganda lebih banyak di bandingkan 

chevron tunggal. Jenis chevron ganda yaitu 

92,3% dan jenis chevron tunggal 6,7%.  

Jumlah garis kalung leher diduga dari 

keturunan tetuanya. Hal ini sesuai dengan 

SNI 7706.1.2011 bahwa spesifikasi kerbau 

lumpur yaitu terdapat tanda berwarna putih 

sebanyak satu garis atau dua garis pada leher 

bagian bawah (chevron). Dudi, dkk (2011) 

menyatakan bahwa warna putih pada dasar 

hitam yang menyerupai pita merupakan 

karakteristik pada kerbau lumpur dan sering 

disebut dengan chevron. Terdapat dua 

bentuk garis kalung putih pada leher yaitu 

garis kalung putih tunggal dan ganda. 

Ditambahkan oleh Ihsan, dkk (2015) bahwa 

garis kalung putih (chevron), tanda putih 

dalam bentuk garis-garis dibawah leher 

dekat pangkal atau sekitar dada 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu 

tidak ada, garis kalung putih tunggal dan 

garis kalung putih ganda. Kerbau lumpur 

pada populasi yang diteliti semuanya 

memiliki chevron.  

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chevron Tunggal     Chevron Ganda 

Gambar 7. Variasi Garis Kalung 

(chevron) bibit kerbau lumpur. 

 

Sifat Kuantitatif 

Rata-rata lingkar dada, tinggi pundak, 

panjang badan dan bobot badan bibit kerbau 

lumpur jantan dan betina dapat dilihat pada 

Tabel 5 dibawah ini. 

 

Tabel 5. Rata-rata Berat Badan (BB), Tinggi Pundak (TP), Panjang Badan (PB) dan 

Lingkar Dada (LD) pada Bibit Kerbau Lumpur di Kabupaten Lombok Tengah. 

 

Jenis Kelamin Parameter Rataan  Koefisien Keragaman 

Betina  TP 108,63 ± 3,72 cm 3,43% 

 

LD 161,13 ± 10,64 cm 6,60% 

 

PB 106,73 ± 7,79 cm 7,30% 

 

BB 258,21 ± 44,79 kg 17,35% 

Jantan TP 111,57 ± 4,57 cm 4,10% 

 LD 180,33 ±11,25 cm 6,24% 

 PB 111,5 ± 7,445 cm 6,68% 

 BB 337,26 ± 49,78 kg 14,76% 

Sumber: data primer diolah (2023).     

Tinggi Pundak 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa rata-rata tinggi pundak bibit kerbau 

betina di Kabupaten Lombok Tengah adalah 

108,63 ± 3,72 cm untuk bibit kerbau lumpur 

betina dan 111,57 ± 4,57 cm untuk bibit 

kerbau lumpur jantan. Hasil penelitian yang 

didapat ini lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian Muhammad dan 

Kusumaningrum, (2006) di Jawa Barat 
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memiliki ukuran tinggi pundak sebesar 122 

cm. Namun, hasil pengukuran tinggi pundak 

menggunakan tongkat ukur pada bibit 

kerbau lumpur betina dan jantan di 

Kabupaten Lombok Tengah memenuhi 

persyaratan kuantitatif bibit kerbau lumpur 

dengan ukuran minimum tinggi pundak bibit 

kerbau lumpur betina umur 18 - 36 bulan 

yaitu 105 cm dan 110 cm untuk bibit kerbau 

lumpur jantan umur 30 - 36 bulan (SNI 

7706.1:2011).  

Tinggi pundak merupakan perpaduan 

antara ukuran tulang kaki dan dalam dada 

yang dapat diukur mulai dari jarak tertinggi 

pundak hingga permukaan tanah (Santosa, 

1995). Ukuran tinggi pundak dapat dijadikan 

sebagai informasi mengenai pertumbuhan 

ternak dan dapat digunakan untuk 

memperkirakan bobot badan (Ensminger, 

1987). Koefisien keragaman yang 

didapatkan adalah 3,43% untuk bibit kerbau 

lumpur betina dan 4,10% untuk bibit kerbau 

lumpur jantan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh Hasan (2004) yaitu data 

dikatakan seragam apabila koefisien 

keragaman <10%, sedangkan data dikatakan 

beragam yaitu jika koefisien keragaman 

>10%. Oleh karena itu, data tinggi pundak 

tersebut dapat dikatakan seragam. 

Lingkar Dada  

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa rata-rata lingkar dada bibit kerbau 

lumpur di Kabupaten Lombok Tengah yaitu 

161,13 ± 10,64 cm untuk bibit kerbau 

lumpur betina dan 180,33 ±11,25 cm untuk 

bibit kerbau lumpur jantan. Hasil 

pengukuran lingkar dada bibit kerbau 

lumpur ini tidak jauh berbeda dengan hasil 

penelitian Triwulanningsih, dkk (2004) di 

Jawa Tengah memiliki ukuran lingkar dada 

sebesar 180 cm untuk bibit kerbau lumpur 

jantan dan juga tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Muhammad dan Kusumaningrum, 

(2006) di Jawa Barat yang memiliki ukuran 

lingkar dada sebesar 162 cm untuk bibit 

kerbau lumpur betina. Hasil pengukuran 

lingkar dada menggunakan pita ukur pada 

bibit kerbau lumpur betina dan jantan di 

Kabupaten Lombok Tengah memenuhi 

persyaratan kuantitatif bibit kerbau lumpur 

dengan ukuran minimum lingkar dada bibit 

kerbau lumpur betina umur 18 - 36 bulan 

yaitu 160 cm dan 180 cm untuk bibit kerbau 

lumpur jantan umur 30 - 36 bulan (SNI 

7706.1:2011).  

Koefisien keragaman yang didapatkan 

adalah 6,60% untuk bibit kerbau lumpur 

betina dan 6,24% untuk bibit kerbau lumpur 

jantan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, data lingkar dada pada bibit 

kerbau lumpur di Kabupaten Lombok 

Tengah tersebut dapat dikatakan seragam 

karena > 10%. 

Panjang Badan 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa rata-rata panjang badan bibit kerbau 

lumpur di Kabupaten Lombok Tengah yaitu 

106,73 ± 7,79 cm untuk bibit kerbau lumpur 

betina dan 111,5 ± 7,445 cm untuk bibit 

kerbau lumpur jantan. Hasil pengukuran 

tubuh kerbau ini tidak jauh berbeda dengan 

hasil penelitian Muhammad dan 

Kusumaningrum, (2006) di Jawa Barat yang 

memiliki ukuran panjang badan sebesar 114 

cm untk bibit kerbau lumpr jantan. Hasil 

pengukuran panjang badan dengan 

menggunakan tongkat ukur pada bibit 

kerbau lumpur di Kabupaten Lombok 

Tengah ini sudah memenuhi persyaratan 

kuantitatif bibit kerbau lumpur dengan 

ukuran minimum panjang badan bibit kerbau 

lumpur betina yaitu 105 cm untuk umur 18 - 

36 bulan dan 110 cm untuk bibit kerbau 

lumpur jantan umur 30 - 36 bulan (SNI 

7706.1:2011). 

Koefisien keragaman merupakan 

suatu gambaran keragaman dari suatu sifat 

yang diukur, biasanya digunakan untuk 

membandingkan keragaman sifat-sifat yang 

diukur dengan satuan berbeda, dan akan 

mudah bila simpangan baku dinyatakan 

dengan persentase dari rata-rata (Warwick, 
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dkk., 1995). Koefisien keragaman yang 

didapatkan adalah 7,30% untuk bibit kerbau 

lumpur betina dan 6,68% untuk bibit kerbau 

lumpur jantan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh, data panjang badan pada 

bibit kerbau lumpur di Kabupaten Lombok 

Tengah tersebut dapat dikatakan seragam 

karena > 10%. 

Bobot Badan 

Rata-rata bobot bibit kerbau lumpur 

di Kabupaten Lombok Tengah yang dihitung 

menggunakan rumus lambourne 

menggunakan dua variabel yaitu lingkar 

dada dan panjang badan. Lingkar dada 

mempunyai nilai koreasi yang tinggi dengan 

bobot badan, semakin besar lingkar dada 

maka akan semakin berat pula seekor ternak 

(Qurratu’ain., dkk, 2016). Ahmad., dkk 

(2016) menyatakan panjang badan juga 

memiliki korelasi tinggi terhadap berat 

karkas. Penyimpangan bobot badan yang 

dihitung menggunakan rumus terhadap 

bobot aktual biasanya berkisar antara 5 - 

10% dari bobot badan sebenarnya 

(Qurratu’ain., dkk, 2016). Sedangkan, bobot 

badan yang ditetapkan pada pita ukur rondo 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dengan hasil perhitungan rumus 

schoorl terhadap bobot badan sebenarnya. 

Besarnya nilai peyimpangan tersebut selaras 

dengan yang dikemukakan (Sitorus, 1979) 

bahwa hasil rumus schoorl lebih besar 

sekitar 1,5 - 32,6% dari bobot sebenarnya.  

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa rata-rata bobot badan bibit kerbau 

lumpur yaitu 258,21 ± 44,79 kg untuk bibit 

kerbau lumpur betina dan 337,26 ± 49,78 kg 

untuk bibit kerbau lumpur jantan. Hasil 

perhitungan bobot badan dengan 

menggunakan rumus lambourne pada bibit 

kerbau lumpur di Kabupaten Lombok 

Tengah ini sudah memenuhi persyaratan 

kuantitatif bibit kerbau lumpur dengan 

ukuran minimum bobot badan bibit kerbau 

lumpur betina yaitu 200 kg untuk umur 18-

36 bulan dan 300 kg untuk bibit kerbau 

lumpur jantan umur 30-36 bulan (SNI 

7706.1:2011). 

Koefisien keragaman yang didapatkan 

adalah 17,35% untuk bibit kerbau lumpur 

betina dan 14,76 % untuk bibit kerbau 

lumpur jantan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh, data bobot badan pada bibit 

kerbau lumpur di Kabupaten Lombok 

Tengah tersebut dapat dikatakan beragam 

karena < 10%. 

Performan ternak secara umum 

dipengaruhi langsung oleh lingkungan 

habitatnya dan mutu genetik warisan orang 

tuanya (Murti, 2002). Perbedaan bobot 

badan kerbau lumpur ini memperlihatkan 

bahwa kerbau lumpur mempunyai variasi 

yang cukup besar. Menurut Soeparno, 

(2005) faktor yang mempengaruhi ukuran 

tubuh ternak yaitu umur, bangsa, jenis 

kelamin, pakan, bobot lahir, lingkungan dan 

tatalaksana pemeliharaan. Menurut wello 

(1999), faktor umur menunjukkan semakin 

tua umur ternak, semakin berat bobot 

badannya. Umur sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi bobot badan berkaitan 

erat dengan pertumbuhan. Pertumbuhan 

dalam bentuk dan komposisi tubuh 

disebabkan oleh laju pertumbuhan yang 

berbeda. Bobot badan lahir kerbau lumpur 

antara 24 - 31 kg dan bobot badan anak pada 

umur setahun berkisar antara 150 - 200 kg 

(Putu dkk., 1994; Rohaeni dkk., 2005). 

Devendra dan Burns (1994) menyatakan 

bahwa bobot lahir memiliki hubungan 

dengan pertumbuhan. Bobot lahir yang 

tinggi umumnya akan memiki kemampuan 

hidup lebih tinggi, pertumbuhan cepat dan 

akan memiliki bobot badan yang lebih tinggi 

(Gunawan dan Noor, 2006). Hafid (2002) 

menyatakan bahwa hormon testosteron atau 

androgen merupakan suatu hormon steroid 

yang dihasilkan oleh testis yang 

menyebabkan pertumbuhan ternak jantan 

lebih cepat dibandingkan betina pada umur 

yang sama terutama setelah timbulnya 

pubertas.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

     Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan di Kabupaten Lombok 

Tengah dapat diperoleh kesimpulan fenotip 

bibit kerbau lumpur yaitu: 

1. Sifat kualitatif bibit kerbau lumpur untuk 

warna kulit didominasi warna hitam 

keabu-abuan 43,3% untuk betina dan 

50% untuk jantan. Warna bulu 

didominasi oleh warna abu pekat 53,3% 

untuk betina dan 73,3% untuk jantan. 

Warna kaki 100% didominasi warna 

putih. Bentuk tanduk didominasi dengan 

melengkung keatas 40% untuk betina 

dan 70% untuk jantan. Keberadaan 

unyeng-unyeng didominasi dengan 

unyeng-unyeng pada pinggang yaitu 

83,3% untuk betina dan 76,7% untuk 

jantan. Selanjutnya, garis kalung 

didominasi oleh garis kalung putih ganda 

93,3% untuk betina dan 83,3% untuk 

jantan.  

2. Sifat kuantitatif meliputi tinggi pundak, 

panjang badan dan lingkar dada 

seragam, sedangkan bobot badan 

beragam. 

Saran 

 Disarankan agar tetap menjaga 

kualitas bibit kerbau lumpur yang ada 

sehingga dapat meningkatkan dan menjaga 

mutu geneti pada bibit kerbau lumpur. 

 

RINGKASAN 

Kerbau adalah jenis ternak ruminansia 

yang tersebar luas di Indonesia dan 

mempunyai potensi untuk dikembangakan. 

Ada 2 jenis kerbau yang berkembang, yaitu 

kerbau rawa atau kerbau lumpur (swamp 

type) dan kerbau sungai (river type). 

Devendra (2002) menyatakan salah satu 

kelebihan kerbau yang dipercayai adalah 

kemampuannya untuk mencerna pakan yang 

mengandung serat kasar tinggi, seperti 

jerami padi. Kabupaten Lombok Tengah 

merupakan salah satu daerah di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat yang memiliki 

populasi kerbau cukup banyak yaitu 22.728 

ekor pada tahun 2021 (BPS NTB, 2021). 

Seluruh kerbau yang ada di provinsi NTB 

merupakan jenis kerbau lumpur (swamp 

buffalo) dan tidak ditemukan dari jenis 

kerbau sungai (river buffalo) (Erdiansyah 

dan Anggraeni, 2008). Kerbau lumpur hidup 

di daerah tanah kotor berlumpur atau 

berawa-rawa, senang berkubang dan 

utamanya digunakan sebagai penghasil 

daging dan tenaga kerja. Sedangkan kerbau 

sungai hidup di daerah yang berair atau 

sungai, kesenanganya akan air mengalir 

yang bersih dan termasuk tipe penghasil 

susu, lebih suka merumput (Murti, 2002). 

Usaha peningkatan populasi ternak 

kerbau di Kabupaten Lombok Tengah dapat 

dilakukan dengan perbaikan mutu genetik. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan mutu genetik kerbau di 

Kabupaten Lombok Tengah adalah melalui 

seleksi fenotip. Metode seleksi fenotip yang 

digunakan yaitu seleksi berdasarkan sifat 

kualitatif dan kuantitatif kerbau. Usaha 

peningkatan mutu genetik kerbau terkendala 

karena keterbatasan bibit unggul dan 

kurangnya pengetahuan peternak dalam 

memilih calon pejantan/pejantan unggul 

yang akan digunakan sebagai pejantan. 

Menurut Talib (2010) bahwa dibutuhkan 

suatu mekanisme agar kelompok peternak 

pembibit dapat menerapkan prinsip 

pembibitan untuk menghasilkan bibit kerbau 

unggul.  

Penelitian ini dilaksanakan selama ± 

satu bulan di 3 kecamatan yang memiliki 

populasi kerbau terbanyak di Kabupaten 

Lombok Tengah, yaitu Kecamatan Pujut, 

Kecamatan Praya Barat dan Kecamatan 

Praya Barat Daya. Materi yang digunakan 

yaitu 60 ekor bibit kerbau lumpur yang 

terdiri dari 30 ekor bibit kerbau lumpur 

jantan berumur 2,5 – 3 tahun dan 30 ekor 

bibit kerbau lumpur betina berumur 1,5 - 3 

tahun. Data hasil pengukuran dan 
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pengamatan fenotip bibit kerbau lumpur 

ditabulasi berdasarkan jenis kelamin dan 

umur. Data kualitatif dikelompokkan 

berdasarkan variabel kemudian dicari 

persentasenya. Data kuantitatif dihitung rata-

rata dan standar deviasinya. Selanjutnya 

untuk mengetahui keragamannya dihitung 

dengan koefisien keragaman. 

Hasil penelitian sifat kualitatif bibit 

kerbau lumpur untuk warna kulit hitam 

keabu-abuan, warna bulu abu pekat, warna 

kaki putih, bentuk tanduk melengkung 

keatas, keberadaan unyeng-unyeng pada 

pinggang dan garis kalung putih ganda. 

Sedangkan sifat kuantitatif meliputi tinggi 

pundak, panjang badan dan lingkar dada 

seragam, sedangkan bobot badan beragam. 
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